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ABSTRACT

Sexual violence is a serious issue in higher education settings, particularly
among first-year students who are in a transitional and adjustment phase.
Knowledge regarding the prevention of sexual violence is an important aspect
in reducing incidents of sexual violence within the university environment. This
study aimed to analyze the relationship between gender and the level of
knowledge among first-year students of the Faculty of Nursing regarding the
prevention of sexual violence. This research employed a correlational analytic
design with a cross-sectional approach. Data were collected through an online
questionnaire distributed to 130 first-year students selected using the Slovin
formula. Data were analyzed using univariate and bivariate methods, with the
Chi-Square test applied for statistical analysis. The results showed that the
majority of students were female (86.2%). More than half of the respondents
demonstrated a good level of knowledge regarding the prevention of sexual
violence (56.2%). The bivariate analysis indicated that there was no statistically
significant relationship between gender and the level of knowledge about sexual
violence prevention (p = 0.052). This finding suggests that other factors may
influence knowledge levels. Nevertheless, efforts to enhance knowledge
regarding sexual violence prevention need to be continuously strengthened.

Keywords: Gender, Sexual Violence Prevention, Knowledge, Adolescents.

ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan permasalahan serius di lingkungan perguruan
tinggi, khususnya bagi mahasiswa baru yang berada pada fase transisi dan
adaptasi. Pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual menjadi aspek
penting untuk mencegah kejadian kekerasan seksual di lingkungan perguruan
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat pengetahuan mahasiswa baru Fakultas Keperawatan
mengenai pencegahan kekerasan seksual. Desain penelitian menggunakan desain
analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara daring kepada 130
mahasiswa baru yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berjenis kelamin Perempuan
(86,2%). Mayoritas mahasiswa menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik
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mengenai pencegahan kekerasan seksual (56,2%). Hasil uji bivariat menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
tingkat pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual (p = 0,052). Hal ini
dimungkinkan karena ada faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan tersebut.
Walaupun demikian, Upaya peningkatan pengetahuan tentang pencegahan
kekerasan seksual perlu terus diperkuat.

Kata Kunci: Jenis Kelamin, Pencegahan Kekerasan Seksual, Pengetahuan,

Remaja.

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual merupakan
masalah kesehatan yang serius
sekaligus pelanggaran terhadap hak
asasi manusia. UN Women (2025)
melaporkan bahwa secara global
sekitar satu dari tiga perempuan
(30%) pernah mengalami kekerasan
fisik dan/atau seksual sepanjang
hidupnya. Di Indonesia, kekerasan
seksual menjadi bentuk kekerasan
yang paling dominan (36,43%),
dengan korban terbanyak berada
pada kelompok usia 18-24 tahun dan
didominasi oleh pelajar/mahasiswa
(Komnas Perempuan, 2025a). Data

tersebut menunjukkan bahwa
kelompok usia produktif yang sedang
menempuh pendidikan tinggi
merupakan populasi yang rentan
terhadap kekerasan seksual.
Perguruan tinggi yang

seharusnya menjadi ruang aman bagi
seluruh sivitas akademika justru
tidak sepenuhnya bebas dari praktik
kekerasan seksual. Komnas
Perempuan (2025b) mencatat 82
kasus kekerasan seksual di perguruan
tinggi sepanjang tahun 2021-2024,
dengan tren yang menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun. Di
tingkat institusi, Satgas PPKS di salah
satu perguruan tinggi negeri di Jawa
Barat melaporkan 56 kasus dalam
periode Januari-Desember 2025.
Fakta ini menegaskan bahwa
kekerasan seksual di lingkungan
perguruan tinggi merupakan
permasalahan serius dan
berkelanjutan yang memerlukan
perhatian.
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Salah satu akar utama
terjadinya kekerasan seksual adalah
ketimpangan gender dan norma
sosial yang mentoleransi kekerasan
terhadap perempuan (WHO, 2024).
Budaya patriarki yang telah
mengakar sejak lama menempatkan
laki-laki sebagai pihak yang dominan
dan berkuasa, sementara perempuan
dipersepsikan sebagai individu yang
lemah dan membutuhkan
perlindungan (Ade, 2021). Konstruksi
ini membentuk relasi kuasa yang
timpang serta memengaruhi respons
masyarakat terhadap kasus
kekerasan seksual, termasuk
kecenderungan menyalahkan korban
dan meremehkan pelaku. Di sisi lain,
laki-laki juga tidak sepenuhnya
terbebas dari dampak konstruksi
gender tersebut. Norma maskulinitas
yang menuntut dominasi dan
kekuatan sering kali membuat laki-
laki yang menjadi korban enggan
melapor karena takut dianggap
lemah atau kehilangan identitas
maskulinnya (Thomas & Kopel,
2023). Akibatnya, banyak kasus
kekerasan seksual terhadap laki-laki
tidak terungkap dan tidak tertangani
secara memadai.

Selain faktor sosial budaya,
pemahaman masyarakat tentang
kekerasan seksual juga masih
terbatas. keterbatasan pemahaman
mengenai  definisi dan bentuk
kekerasan seksual turut
memperparah situasi. Kekerasan
seksual kerap dipersepsikan semata-
mata sebagai pemaksaan fisik,
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padahal paksaan verbal, manipulasi,
tekanan psikologis, dan relasi kuasa
yang tidak setara juga termasuk di

dalamnya. Keterbatasan
pemahaman ini berpotensi
meningkatkan kerentanan individu
terhadap situasi berisiko. Oleh
karena itu, pengetahuan tentang
pencegahan  kekerasan  seksual
menjadi aspek penting dalam

membantu individu mengenali risiko
dan mengambil tindakan preventif
(Permata et al., 2024).

Mahasiswa baru merupakan
kelompok yang sedang mengalami
masa transisi dari sekolah menengah
ke kehidupan perguruan tinggi. Pada
fase ini, mereka berada dalam
proses pencarian jati diri sekaligus
beradaptasi dengan lingkungan sosial
yang baru. Adanya budaya yang
membenarkan  kekerasan, serta
rendahnya pemahaman mengenai
kekerasan seksual, konsep
persetujuan (consent), dan batasan
pribadi, dapat meningkatkan risiko
terjadinya kekerasan seksual (Steele
et al., 2022). Penelitian Susanto et
al. (2023) menunjukkan bahwa
banyak mahasiswa baru belum
memiliki kesadaran kritis terhadap
bahaya kekerasan seksual sehingga
sulit mengenali situasi yang berisiko.

Meskipun  demikian, hasil
penelitian  mengenai  hubungan
antara jenis kelamin dan tingkat
pengetahuan tentang pencegahan

kekerasan seksual masih masih
belum konsisten. Indrawati & Sari
(2024) menunjukkan adanya
hubungan signifikan, sedangkan
Mgbomo et al. (2023) menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang
bermakna. Perbedaan temuan ini

menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang perlu dieksplorasi
lebih lanjut. Selain itu, belum ada
penelitian secara spesifik
menargetkan mahasiswa baru
sebagai subjek penelitian. Padahal,
mahasiswa baru berada pada fase
transisi yang rentan terhadap
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berbagai risiko sosial dan memiliki
potensi untuk berperan aktif dalam
upaya pencegahan apabila dibekali
dengan pengetahuan yang memadai.

KAJIAN PUSTAKA
Mahasiswa Baru

Mahasiswa baru merupakan
individu yang berada pada tahun
pertama perkuliahan dan umumnya
berusia 18-21 tahun. Berdasarkan
teori perkembangan psikososial Erik
H. Erikson, rentang usia ini termasuk
tahap remaja akhir dengan tugas
perkembangan utama berupa
pembentukan identitas diri (identity
vs role confusion) (Rizki, 2022).
Kondisi tersebut menjadikan
mahasiswa baru rentan terhadap
kekerasan seksual, terutama saat
menghadapi relasi sosial baru di

lingkungan perguruan tinggi.
Kerentanan ini diperkuat oleh proses
adaptasi terhadap lingkungan
akademik yang baru, tuntutan

perkuliahan yang kompleks, serta
keberagaman latar belakang sosial
(Mwale et al., 2024). Selain itu,
ketimpangan relasi kuasa, seperti
perbedaan usia, status, dan posisi
akademik, dapat membatasi
kemampuan mahasiswa baru untuk
menolak atau melaporkan kekerasan
seksual karena adanya rasa takut dan
tekanan sosial (Saputra et al., 2022).

Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual merupakan

segala bentuk tindakan yang
melibatkan perilaku seksual atau
upaya pemaksaan terhadap

seseorang dalam aktivitas seksual,
serta tindakan lain yang ditujukan
pada seksualitas individu dengan
cara  paksaan (WHO,  2021).
Kekerasan seksual dapat dialami
oleh siapa saja tanpa memandang
usia maupun jenis kelamin. Namun,
laki-laki juga berpotensi menjadi
korban.
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Perguruan tinggi merupakan
salah satu lingkungan dengan
kekuasaan yang hierarkis, tingkat
interaksi sosial yang tinggi dan
keberagaman latar belakang
individu, sehingga berpotensi
meningkatkan  risiko  terjadinya

kekerasan seksual (Steele et al.,
2024). Bentuk kekerasan seksual
yang sering terjadi di perguruan
tinggi mencakup pelecehan verbal,
tekanan seksual, komentar atau
candaan bernuansa seksual, serta
kekerasan seksual berbasis relasi
kuasa, seperti antara senior dan
junior atau antara dosen dan
mahasiswa (Bondestam & Lundgqvist,
2020). Hal ini menjadikan perguruan
tinggi sebagai ruang yang rawan
terjadinya berbagai bentuk
kekerasan seksual.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin mengacu pada
perbedaan biologis antara laki-laki
dan perempuan yang berkaitan
dengan  struktur dan  fungsi
reproduksi (WHO, 2024). Secara
biologis, laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan dalam sistem
reproduksi serta karakteristik fisik
yang dipengaruhi oleh hormon,
seperti testosteron vyang lebih
banyak pada laki-laki berperan
dalam pembentukan massa otot dan
kekuatan fisik (Mansour et al., 2021).
Perbedaan biologis tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan
berinteraksi dengan konstruksi sosial
yang berkembang di masyarakat dan
melahirkan stereotip gender.

Perempuan dipersepsikan
sebagai individu yang lemah secara
fisik dan mudah dimanipulasi secara
emosional. Stereotip ini diwariskan
secara sosial dan berkontribusi pada
terbentuknya budaya patriarki yang
menempatkan laki-laki sebagai pihak
dominan, sementara perempuan
diposisikan sebagai pihak subordinat
dan dianggap membutuhkan
perlindungan (Ade, 2021). Oleh
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karena itu, interaksi  antara
perbedaan biologis dan konstruksi
sosial berperan dalam membentuk
stereotip gender.

Pengetahuan
Kekerasan Seksual
Pengetahuan menjadi dasar
bagi remaja untuk mengembangkan
keterampilan  keselamatan  diri,
seperti mengenali tanda peringatan,
menentukan respons yang aman,
serta memahami mekanisme
pelaporan sebagai bagian dari
pencegahan  kekerasan  seksual
(Azizah & Nurmala, 2024).
Sebaliknya, rendahnya pengetahuan
remaja mengenai pelecehan seksual
dapat menimbulkan anggapan keliru
bahwa wucapan, gerakan, atau
tindakan bermuatan seksual
merupakan hal yang wajar dan bukan
perilaku yang salah, sehingga
meningkatkan kerentanan remaja
terhadap kekerasan seksual. Oleh
karena itu, pengetahuan menjadi
langkah penting dalam memperkuat
perlindungan diri remaja terhadap
kekerasan seksual. Pengetahuan
dimungkinkan berhubungan jenis
kelamin. Akan tetapi, penelitian
terkait hal  tersebut  jarang
dilakukan. Sehingga penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat

Pencegahan

pengetahuan mahasiswa baru
Fakultas  Keperawatan tentang
pencegahan  kekerasan  seksual.

Rumusan masalah dari penelitan ini
adalah “Apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin
dengan tingkat pengetahuan
mahasiswa baru Fakultas
Keperawatan tentang pencegahan
kekerasan seksual?”

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian analitik  korelasional
dengan pendekatan cross-sectional,
yang bertujuan untuk mengetahui
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hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat pengetahuan
pencegahan kekerasan seksual.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa baru
Fakultas Keperawatan di salah satu
perguruan tinggi di Jawa Barat.
Pengambilan  sampel dilakukan
dengan metode total sampling,
sehingga seluruh anggota populasi
dilibatkan sebagai responden.
Jumlah sampel sebanyak 130 orang
ditentukan menggunakan rumus
Slovin.

Instrumen yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
kuesioner Pengetahuan dan Sikap
Remaja dalam Mencegah Kekerasan
Seksual pada Remaja, yang
dikembangkan oleh Tetti Solehati
pada tahun 2023. Kuesioner ini telah
diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk mengukur tingkat

HASIL PENELITIAN

pengetahuan remaja terkait
pencegahan  kekerasan seksual.
Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari institusi Komisi
Etik Penelitian Kesehatan FITKes
Universitas Jendral Achmad Yani
Cimahi nomor 045/KEPK/FITKes-
UNJANI/X/2023

Analisis data dilakukan melalui

dua tahap. Analisis univariat
digunakan untuk menyajikan
gambaran distribusi frekuensi
mengenai data demografi responden
dan pengetahuan mengenai
pencegahan  kekerasan seksual.
Selanjutnya, untuk melihat
hubungan antara variabel jenis
kelamin dan pengetahuan mengenai
pencegahan kekerasan seksual,
analisis bivariat dilakukan

menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat signifikansi 0,05 dan tingkat
kepercayaan 95%.

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Usia
17 tahun 6 4,6
18 tahun 82 63
19 tahun 37 28,4
20 tahun 5 4
Jenis Kelamin
Perempuan 112 86,2
Laki-laki 18 13,8
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada usia 18 tahun (63%) dan

mayoritas responden mahasiswa
baru Fakultas Keperawatan berada
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didominasi oleh responden berjenis
kelamin perempuan (86,2%).
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Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Mahasiswa Baru tentang Pencegahan
Kekerasan Seksual

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 56,2
Cukup 40,8
Kurang 3,1

Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas  responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang

pencegahan kekerasan seksual yaitu
sebanyak 73 orang (56,2%).

Tabel 3. Tabulasi Silang dan Uji Korelasi Jenis Kelamin dengan Pengetahuan
Mahasiswa Baru tentang Pencegahan Kekerasan Seksual

Pengetahuan p-value
Jenis Kelamin Baik Cukup Kurang
f % f % f %
Laki-laki 7 5,4 9 7 2 1,5 0.052
Perempuan 66 50,8 44 33,8 2 1,5

Pada tabel 3, hasil uji chi-
square menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna
antara jenis kelamin dengan tingkat

PEMBAHASAN

Mayoritas responden
mahasiswa baru Fakultas
Keperawatan adalah perempuan,

yaitu sebanyak 112 orang (86,2%),
sedangkan laki-laki hanya berjumlah
18 orang (13,8%). Temuan ini
mencerminkan kecenderungan
perempuan lebih tertarik menekuni
profesi keperawatan dibandingkan
laki-laki. Kondisi tersebut diduga
berkaitan dengan konstruksi sosial
yang mengasosiasikan profesi
keperawatan dengan nilai
kepedulian, empati, dan perhatian,
yang secara kultural lebih dilekatkan
pada perempuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Chatzi & Kourousis
(2024) yang menyatakan bahwa
perempuan cenderung memilih
bidang yang dianggap “feminin”,
sedangkan laki-laki memilih bidang
yang dianggap “maskulin”.
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pengetahuan mengenai pencegahan
kekerasan seksual pada mahasiswa
baru. (p = 0,052).

Sebagian besar responden
menunjukkan tingkat pengetahuan
yang baik mengenai pencegahan
kekerasan seksual, yaitu sebanyak 73
orang (56,2%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa
baru telah memiliki pemahaman
yang cukup memadai terkait bentuk,
dampak, serta upaya pencegahan
kekerasan seksual. Tingginya tingkat
pengetahuan tersebut diduga
berkaitan dengan meningkatnya
perhatian institusi pendidikan tinggi
terhadap isu kekerasan seksual
dalam beberapa tahun terakhir.
Pemerintah melalui
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang Pencegahan dan
Penanganan  Kekerasan  Seksual
(PPKS) di Lingkungan Perguruan
Tinggi memberikan landasan hukum
yang kuat bagi kampus untuk
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mengembangkan sistem edukasi dan
perlindungan bagi sivitas akademika
(Kemendikbudristek, 2021).
Kebijakan ini mendorong terciptanya
lingkungan akademik untuk
melakukan sosialisasi dan edukasi,
sehingga mahasiswa memperoleh
akses informasi yang lebih luas dan
terstruktur. Temuan penelitian ini
sejalan dengan Rusyidi et al. (2019)
yang melaporkan bahwa mahasiswa
umumnya memiliki tingkat
pengetahuan yang baik terkait
pencegahan kekerasan seksual.
Karakteristik usia responden
yang didominasi oleh kelompok 18-
19 tahun juga berpotensi
berkontribusi  terhadap  tingkat
pengetahuan tersebut. Menurut
teori  perkembangan  psikososial
Erikson, individu pada fase ini
berada pada tahap identity versus
role confusion, yaitu masa pencarian
jati diri, nilai, dan peran sosial. Pada
tahap ini, individu memiliki
kapasitas yang lebih baik dalam
berpikir reflektif dan kritis serta
cenderung lebih responsif terhadap
isu-isu sosial yang relevan dengan
kehidupannya (Lopes & Persson,
2023). Dengan demikian, dominasi
responden pada kelompok usia
remaja akhir dan didukung oleh
lingkungan perguruan tinggi yang
edukatif, turut berkontribusi
terhadap tingginya tingkat
pengetahuan mahasiswa mengenai
pencegahan kekerasan seksual.

Hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa perempuan
cenderung memiliki tingkat
pengetahuan vyang lebih baik
dibandingkan laki-laki. Perbedaan

tingkat pengetahuan antara laki-laki
dan perempuan diduga berkaitan

dengan pola asuh yang lebih
protektif terhadap anak perempuan
karena dianggap lebih rentan

terhadap kekerasan seksual. Sejak
dini, anak perempuan cenderung
diajarkan untuk lebih waspada dan
memahami cara melindungi diri
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(Esen et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan penelitian Rusyidi et al.
(2019) dan Syam et al. (2023) yang
menunjukkan  bahwa  rata-rata
tingkat pengetahuan perempuan
lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Namun demikian, hasil uji Chi-
Square menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara jenis kelamin
dan tingkat pengetahuan mengenai
pencegahan kekerasan seksual (p =
0,052). Temuan ini mengindikasikan

bahwa jenis kelamin  bukan
determinan utama tingkat
pengetahuan mahasiswa.
Pengetahuan mengenai kekerasan

seksual lebih dipengaruhi oleh faktor

lain, seperti paparan informasi,
pendidikan dan pelatihan,
pengalaman pribadi, serta

pengalaman orang terdekat (Osuna-
Rodriguez et al., 2020). Akses
informasi yang relatif merata
melalui program edukasi, kampanye
pencegahan kekerasan seksual, serta

pemanfaatan media sosial
memungkinkan mahasiswa
memperoleh  pengetahuan yang
setara tanpa memandang jenis

kelamin. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Mgbomo et al. (2023) dan
Utami et al. (2025) yang juga
menemukan tidak adanya hubungan
signifikan antara jenis kelamin dan

tingkat pengetahuan tentang
kekerasan seksual.
KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukan
bahwa mayoritas responden
mahasiswa baru Fakultas
Keperawatan  berjenis  kelamin
perempuan dan memiliki tingkat

pengetahuan yang baik mengenai
pencegahan  kekerasan seksual.
Analisis  hubungan menunjukkan
bahwa  jenis kelamin tidak
berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengetahuan tentang
pencegahan kekerasan seksual. Hal
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ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan  mahasiswa  dapat
dipengaruhi oleh paparan informasi
dan kesempatan edukasi yang
diperoleh selama proses
pembelajaran di perguruan tinggi.
Rekomendasi untuk peneliti

selanjutnya, disarankan melibatkan
responden dengan distribusi jenis
kelamin yang lebih seimbang guna
meningkatkan  kekuatan analisis
statistik. Selain itu, perlu dilakukan
eksplorasi terhadap faktor-faktor
lain yang berpotensi memengaruhi
tingkat pengetahuan, seperti
paparan informasi, pengalaman
pribadi, latar belakang pendidikan,
serta keterlibatan dalam program
edukasi kampus.
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